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Abstrak:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang  mesin  pengambil  telur  puyuh  otomatis  berbasis  Internet  of

Things  (IoT) dengan menggunakan metode  Quality Function Deployment  (QFD) sebagai pendekatan utama

dalam  menerjemahkan kebutuhan peternak ke dalam spesifikasi teknis mesin. Permasalahan yang sering terjadi

pada  peternak  puyuh  meliputi  ketidakefisienan  waktu  pengambilan  telur,  risiko  kerusakan  telur  akibat

penanganan manual, serta minimnya teknologi otomatis yang dapat membantu proses produksi. Oleh karena

itu, diperlukan desain mesin otomatis yang mampu meningkatkan produktivitas, keamanan, dan efisiensi  kerja

peternak. Metode QFD digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui penyebaran kuesioner 

kepada 30 peternak puyuh. Hasil analisis menghasilkan sembilan atribut utama yang menjadi prioritas dalam 

desain, yaitu kapasitas kandang, pemilihan material kandang, pemilihan material kerangka, ketebalan kerangka,

material  atap,  harga,  dimensi  kandang,  faktor  kekuatan,  dan  faktor  keamanan.  Atribut  tersebut  kemudian

diterjemahkan menjadi spesifikasi teknis melalui  House of Quality  (HoQ), yang menetapkan tiga respons  
teknisprioritas, yaitu kisaran harga Rp 6–9 juta, dimensi kandang (120 × 50 × 23–18 cm),  serta ketebalan 

kerangka 1 mm.  Hasil  akhir  penelitian  berupa  rancangan  kandang  puyuh  otomatis  berkapasitas  40  ekor  
yang  dibuat menggunakan  software Autodesk  Inventor dalam bentuk desain 2D dan 3D. Konstruksi kandang 

menggunakan kawat  galvanis,  rangka besi  hollow  galvanis, dan  atap berbahan fiber.  Desain  ini dinilai  
mampu memenuhi kebutuhan peternak dengan menyediakan sistem pengambilan telur secara otomatis yang 

lebih efisien, aman, dan sesuai standar fungsional peternakan skala kecil hingga  menengah.

Kata  kunci: Desain  kandang,  House  of  Quality,  QFD,  mesin  pengambil  telur  puyuh,  IoT.

Abstract: This study aims to design an automatic quail egg collection machine based on the Internet of  Things

(IoT) using the Quality Function Deployment (QFD) method as  the primary approach to translating farmers’

needs into technical machine specifications. Common problems faced by quail farmers include inefficient egg

collection  time,  the  risk  of  egg  damage  due  to  manual  handling,  and  the  limited  availability  of  automatic

technologies  to  support  production  processes.  Therefore,  an  automatic  machine  design  is  needed  to improve

productivity, safety, and work efficiency for farmers. The QFD method was used to identify user needs through

a questionnaire distributed to 30 quail farmers. The analysis resulted in nine key attributes prioritized in the

design, namely cage capacity, cage material selection, frame material selection, frame thickness, roof material,

price, cage  dimensions, strength  factors, and  safety  factors.  These  attributes  were  then  translated  into

technicalspecifications  through  the  House  of  Quality  (HoQ), which  established  three  priority  technical

responses: a price range  of  Rp 6–9 million, cage  dimensions (120 × 50 × 23–18 cm), and a frame thickness

of 1 mm.  The final outcome  of  the  study  is  an  automatic  quail  cage  design  with  a  capacity  of 40 birds,

developed   using  Autodesk  Inventor  in  both  2D  and  3D  formats.  The  cage  structure  uses  galvanized  wire,

galvanized  hollow  steel  frames, and  a  fiber  roof.  This  design  is  considered  capable  of  meeting  farmers’

needs by providing a more efficient, safe, and functionally appropriate automatic egg collection system for

small-  to medium-scale quail farming.

Keywords:  cage  design,  House  of  Quality,  QFD,  quail egg  collector  machine,  IoT.
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PENDAHULUAN

Seiring  dengan  berkembangnya  zaman,  kemajuan

teknologi  terutama  di  bidang  industri  turut

mendorong  peningkatan  berbagai  komoditas,

termasuk  unggas  burung  puyuh.  Hal  ini  dibuktikan

dengan meningkatnya usaha peternakan puyuh yang

dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,  salah  satunya

adalah  bahwa  beternak  unggas  kecil  seperti  puyuh

dapat  menjadi  solusi  sumber  penghasilan  tambahan

bagi  keluarga  bahkan  membantu  memenuhi

kebutuhan sehari-hari (Yuniasih et al., 2024). Usaha 

peternakan ini dapat dijalankan sebagai usaha sampingan 

maupun utama (Ningsih et al., 2023). Selain itu, 

meningkatnya permintaan konsumen turut memperbesar 

komoditas telur puyuh, didorong oleh kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi yang mendorong 

peningkatan konsumsi produk peternakan. Permintaan 

yang terus meningkat membuat banyak  
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peternak beralih menggunakan mesin otomatis untuk 

meningkatkan daya produksi. 

Namun, dalam praktiknya, peternak sering 

menghadapi kendala dalam proses pengambilan telur 

puyuh yang masih dilakukan secara manual. Proses ini 

tidak hanya kurang efisien, tetapi juga menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi peternak, berpotensi 

menyebabkan kerusakan atau pecahnya telur akibat 

penanganan yang tidak hati-hati, serta menghabiskan 

banyak waktu operasional. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya solusi berbasis teknologi yang 

dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut. 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, 

khususnya dalam penerapan sistem otomasi, 

pemanfaatan mesin otomatis menjadi salah satu 

alternatif tepat untuk mendukung peningkatan 

produktivitas peternakan puyuh. 

Salah satu bentuk kemajuan teknologi yang 

relevan adalah pengembangan sistem berbasis Internet 

of Things (IoT). IoT merupakan perangkat yang 

mampu melakukan proses sensing, actuating, serta 

berbagi informasi antar platform melalui suatu 

kerangka kerja terpadu. Perkembangan IoT membuka 

peluang besar untuk mengintegrasikan teknologi 

digital dalam berbagai sistem, termasuk dunia 

peternakan. Melalui pemanfaatan IoT, mesin 

pengambil telur puyuh dapat dirancang bekerja secara 

otomatis sehingga mampu mengurangi beban kerja 

peternak dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Sistem ini memungkinkan pemantauan dan 

pengontrolan jarak jauh melalui perangkat berbasis 

internet, memberikan kemudahan bagi peternak dalam 

mengelola kandang. IoT memproses dan mentransfer 

informasi digital dari berbagai sensor, serta 

membentuk ekosistem teknologi cerdas yang dapat 

digunakan kapan saja dan di mana saja (Raditya et al., 

2023) 

Dalam upaya merancang mesin otomatis 

pengambil telur puyuh yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, diperlukan pendekatan yang sistematis. 

Salah satu metode yang tepat adalah Quality Function 

Deployment (QFD). QFD merupakan metode untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan harapan pengguna, 

kemudian menerjemahkannya ke dalam persyaratan 

teknis desain. QFD juga merupakan proses manajemen 

layanan yang bertujuan menghasilkan produk atau 

layanan berkualitas berdasarkan evaluasi dari 

pengguna (Madya & Sri, 2022). Dalam konteks 

penelitian ini, QFD berperan penting dalam 

memastikan bahwa rancangan mesin pengambil telur 

puyuh berbasis IoT benar-benar memenuhi kebutuhan 

peternak, seperti efisiensi waktu, ketepatan proses 

pengambilan telur, dan kualitas hasil yang optimal. 

Dengan demikian, penerapan QFD diharapkan dapat 

menghasilkan desain mesin yang tidak hanya efektif 

secara teknis, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan 

pasar dan pengguna akhir. 

 

DASAR TEORI 
Desain Mesin Otomatis 

Ilmu fisika memberikan manfaat besar bagi 

kehidupan manusia melalui pengembangan mesin 

otomatis, yaitu alat yang mampu melaksanakan tugas 

secara mandiri tanpa campur tangan manusia dan terus 

berkembang  seiring  kemajuan  teknologi, John 

McCarthy mendefinisikan mesin otomatis sebagai 

perangkat yang menjalankan tugas dengan efisien dan 

stabil. Sedangkan Joseph Engelberger menekankan 

kemampuan adaptasi dan pembelajaran dari lingkungan 

sebagai ciri sistem otomatis modern (Mambang, 2021). 

Perkembangan teknologi juga mendorong penerapan 

sistem kontrol otomatis, yaitu perangkat mekanik atau 

elektronik yang mengatur sistem lain melalui loop kontrol 

terkomputerisasi untuk meningkatkan produksi, 

keamanan, dan efisiensi di berbagai sektor seperti 

pertanian, industri kimia, pengolahan makanan, dan 

energi. Sistem kontrol otomatis bekerja melalui proses 

pengukuran, pengolahan data, pengendalian, umpan 

balik, dan penyesuaian untuk memastikan hasil tetap 

stabil (Supriyadi et al., 2023), serta dapat diklasifikasikan 

menjadi open-loop, closed-loop, digital, analog, linear, 

nonlinear, adaptif, robust, dan optimal (Emzain & 

Mashudi, 2020). Perkembangan teknologi digital seperti 

IoT, kecerdasan buatan, dan machine learning semakin 

memperkuat sistem otomatis sehingga perangkat dapat 

bekerja lebih cerdas, responsif, dan dapat dikendalikan 

jarak jauh menggunakan sensor dan aktuator, termasuk 

pada sektor peternakan seperti robot pertanian, sistem 

pemantauan lingkungan, dan mesin otomatis pengambil 

telur yang meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

keselamatan kerja (Supriyadi et al., 2023; Jayaraman et 

al., 2016). 

 

Teknologi IOT (Internet of Things) 

Internet of Things (IoT) adalah teknologi yang 

memungkinkan perangkat saling terhubung dan bertukar 

data tanpa interaksi manusia secara langsung melalui 

jaringan internet. IoT terdiri dari tiga elemen utama, 

yaitu barang fisik dengan modul IoT, perangkat koneksi 

seperti modem dan router, serta cloud data center 

sebagai tempat penyimpanan data (Mambang, 2021). 

Teknologi ini memiliki kelebihan dalam meningkatkan 

produktivitas, efisiensi biaya, keselamatan, serta 

kualitas layanan. Sistem IoT dibangun dari komponen 

penting seperti sensor, mikrokontroler, aktuator, 

antarmuka jaringan, dan perangkat lunak yang 

memungkinkan perangkat bekerja otomatis (Serpanos & 

Wolf, 2017). Dalam sistem otomasi industri, IoT 

berperan besar dalam mengurangi kesalahan, 

meningkatkan konsistensi produksi, serta mendukung 

transformasi digital di berbagai sektor seperti otomotif, 

kimia, dan pangan (Hasan, 2018). 

Sensor dan Aktuator dalam Otomatisasi 

Sensor merupakan komponen utama dalam 

sistem IoT yang bertugas mendeteksi perubahan fisik 

seperti suhu, kelembaban, tekanan, cahaya, gas, dan 

gerakan, lalu mengubahnya menjadi sinyal listrik yang 

dapat diolah oleh mikrokontroler, dengan contoh sensor 

yang umum digunakan yaitu sensor suhu, kelembaban, 

tekanan, cahaya, gas, serta sensor gerak seperti PIR dan 

ultrasonik (Hasan, 2018). Aktuator berfungsi melakukan 

aksi fisik berdasarkan sinyal dari sistem IoT, seperti 

menggerakkan komponen mekanis atau mengontrol 

perangkat listrik, dengan contoh motor servo, motor DC, 

relay, LED, dan buzzer (Rizal & Hadi, 2016). Dalam 

sistem integrasinya, sensor mengumpulkan informasi 

yang kemudian dijadikan panduan oleh aktuator untuk 

beroperasi berdasarkan aturan yang telah ditentukan, 

seperti katup solenoid yang membuka saat suhu 

mencapai batas ambang atau lampu yang menyala ketika 

tingkat cahaya rendah. (Cirani dkk., 2018). Sensor dan 

aktuator menjadi elemen penting dalam sistem otomasi 

dan IoT karena keduanya memungkinkan perangkat 

mampu memantau
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lingkungan sekaligus menghasilkan respons fisik secara 

otomatis. 

 
Quality Function Deployment (QFD) 

Quality Function Deployment (QFD) adalah 

suatu metodologi terstruktur yang digunakan untuk 

memastikan keinginan dan harapan pelanggan 

diterjemahkan secara optimal ke dalam atribut dan 

karakteristik teknis produk (Negara & Junita, 2025). 

Dengan penggunaan matriks sehingga organisasi dapat 

meningkatkan kualitas, keandalan, kepuasan pelanggan, 

produktivitas, serta memperpendek waktu 

pengembangan dan menurunkan biaya. Meskipun 

memiliki kelebihan, QFD juga memiliki kelemahan 

seperti membutuhkan keahlian khusus, kesulitan dalam 

pengisian matriks, tidak memberikan kerangka 

pemecahan masalah yang jelas, serta bersifat proyek 

tanpa kelanjutan. 

Implementasi QFD meliputi langkah-langkah 

terstruktur, yakni identifikasi kebutuhan pelanggan 

melalui wawancara, analisis data, survei, dan pemetaan 

empati (Piri et al., 2017), kemudian penetapan atribut 

produk dengan mengacu pada kebutuhan pelanggan, 

kategorisasi, penentuan prioritas, serta konsultasi tim 

lintas fungsi, dilanjutkan penyusunan Matriks 

Hubungan untuk menggambarkan keterkaitan antara 

kebutuhan pelanggan dan karakteristik teknis guna 

menentukan prioritas pengembangan. Elemen inti QFD 

adalah House of Quality (HOQ), yaitu matriks berbentuk 

struktur rumah yang menghubungkan kebutuhan 

pelanggan dengan elemen teknis melalui komponen 

atap, dinding, dan foundation, sehingga membantu 

merinci kebutuhan pelanggan menjadi spesifikasi teknis 

yang terukur dalam proses desain produk (Wahyu & 

Arif, 2023; Susila dkk., 2014). 

 
Sistem Pengambilan Telur Puyuh 

Sistem kendali merupakan proses pengaturan 

terhadap berbagai besaran atau parameter agar berada 

pada rentang tertentu melalui susunan komponen fisis 

yang mengarahkan aliran energi untuk menghasilkan 

kinerja yang diinginkan, di mana pengendalian manual 

dilakukan sepenuhnya oleh manusia menggunakan 

metode tradisional dalam mengelola, menyimpan, dan 

memproses informasi sehingga sangat bergantung pada 

interaksi langsung serta alat fisik, sedangkan sistem 

semi otomatis melibatkan mesin yang bekerja otomatis 

namun tetap berada di bawah pengawasan manusia dan 

umum dijumpai pada berbagai proses industri seperti 

makanan dan tekstil. 

Dalam konteks peternakan ayam petelur, 

sistem pengambil telur otomatis memiliki peran penting 

karena mampu menghemat waktu dan biaya tenaga 

kerja, menjaga kualitas telur agar tetap bersih dan tidak 

retak, serta memungkinkan perhitungan hasil produksi 

yang lebih akurat. Sistem ini bekerja dengan 

mengumpulkan telur secara bersamaan dari semua baris 

melalui alat pembawa melintang yang bergerak ke 

setiap tingkat, kemudian kembali ke posisi siaga setelah 

proses selesai; mekanisme ini dinilai efektif dan 

ekonomis untuk peternakan berskala kecil maupun 

pribadi karena hanya melibatkan satu jalur penyaluran 

sehingga meminimalkan risiko telur pecah. Untuk 

memastikan kesesuaian antara kemampuan transportasi 

dan mesin sortir, digunakan pengatur frekuensi yang 

menjaga kecepatan sabuk transportasi lurus hingga 4 

m/menit pada rentang 25–60 Hz. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis 

penelitian Research and development, melalui jenis 

pendekatan kuantitatif mengumpulkan, menafsirkan dan 

menampilkan data dengan menggunakan angka, tabel, 

grafik, bagan, gambar atau tampilan lainnya untuk 

memperkuat kedudukan data yang dianalisis. Pada 

penelitian ini menggunakan metode QFD suatu metode 

yang digunakan untuk perencanaan dan pengembangan 

produk terstruktur yang memungkinkan tim pengembang 

untuk menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen 

dengan jelas. Langkah-langkah 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut (Susanto et al., 2024) populasi 

penelitian mengacu pada semua unit analisis yang 

memiliki ciri-ciri identik atau mempunyai hubungan 

bermakna dengan isu penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peternak burung puyuh di sekitar 

daerah jombang dengan jumlah sampel sebanyak 30 

peternak burung puyuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan 

Untuk mendapatkan sebuah perencanaan maka 

diperlukannya kegiatan awal yaitu observasi, untuk 

mengetahui bagaimana kondisi peternak burung puyuh 

di daerah Jombang. 

Berdasarkan data dari hasil observasi diperoleh 

beberapa keperluan yang digunakan oleh peternak 

burung puyuh sebagai tahapan pengembangan mesin 

pengambil telur puyuh otomatis. 

 
         Gambar 1. Kandang Peternak Burung Puyuh 

  Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pengembangan Konsep 

1. Quality Function Deployment 

a. Identifikasi Kebutuhan Produk 

1. Kapasitas kandang 

2. Pemilihan material kandang 

3. Pemilihan material kerangka 

4. Ketebalan kerangka penopang 

5. Pemilihan material atap 

6. Harga 

7. Dimensi kandang 
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8. Faktor kekuatan 

9. Faktor kekuatan 

b. Data Hasil Penyebaran Kueisioner 
Tabel 1. Data Hasil Penyebaran Kueisioner 

No 

. 

Atribut Jumlah pemilih 

Piliha 

n 1 

Piliha 

n 2 

Piliha 

n 3 

Piliha 

n 4 

1 Kapasitas 

kandang 

17 6 2 5 

2 Pemiliha 

n 
material 

kandang 

4 17 6 3 

3 Pemiliha 

n 

material 

kerangka 

8 - 5 17 

4 Ketebala 

n 
kerangka 

penopang 

17 5 5 3 

5 Pemiliha 

n 

material 

atap 

4 18 2 6 

6 Harga 8 18 1 3 

7 Dimensi 

kandang 
18 7 1 4 

8 Faktor 

kekuatan 

17 7 1 5 

9 Faktor 

keamana 

n 

16 7 3 4 

 

c. Uji Pengolahan Data Kueisioner 
1. Uji Validitas 

Berikut adalah hasil uji validitas yan 

dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan r- 

hitung 

r- 

tabel 
Keterangan 

P1 0.550 0.463 Valid 

P2 0.515 0.463 Valid 

P3 0.514 0.463 Valid 

P4 0.538 0.463 Valid 

P5 0.524 0.463 Valid 

P6 0.465 0.463 Valid 

P7 0.495 0.463 Valid 

P8 0.501 0.463 Valid 

P9 0.463 0.463 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Berikut hasil uji validitas kueisioner 

yang dilakukan penelitian dengan 

menggunakan SPSS dijelaskan pada 

tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah 

pernyataan 

Cronbach’s 
alpha 

syarat Keterangan 

9 0,633 0,6 Reliabel 

 

2. Penyusunan House Of Quality (Hoq) 

a. Customer Needs 

kebutuhan pengguna ini didapatkan dari 

hasil wawancara bersama dengan 

peternak burung puyuh dan didapatkan 

beberapa kebutuhan peternak dengan 

pembuatan mesin pengambil telur puyuh 

berbasis otomatis. 
b. Pembentukan Planning Matrixs 

 
Gambar 2.  planning matriks 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Berdasarkan gambar tersebut dilakukan 

dari wawancara bersama peternak untuk 

menilai perbandingan kepentingan 

atribut. 

c. Technical Response 

Fase ini dilakukan penerjemahan atribut 

ke dalam respon teknis. Respon teknis 

masing-masing atribut dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 dibawah ini. 
Tabel 4. Technical Response 

Atribut Spesifikasi Teknis 

Kapasitas kandang 40 ekor 

Pemilihan material 

kandang 

Kawat galvanis 

Pemilihan material 
kerangka 

Besi hollow 
galvanis 

Ketebalan kerangka 

penopang 

1 mm 

Pemilihan material 

atap 

Fiber 

Harga 6 jt - 9 jt 

Dimensi kandang P 120 cm, L 50 

cm, T.K.D 23 cm, 
T.K.B 18 cm 

Faktor kekuatan Nilai faktor 

kekuatan 

Faktor keamanan Nilai faktor 

keamanan 

 

d. Penentuan Relationship 

Berikut relationship untuk kandang 

puyuh otomatis berbasis IoT 

Gambar 3. Relationship Matrix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Respon Teknis 
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e. Technical Correlation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Technical Correlation 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

f. Technical matrix 

ditetapkan beberapa prioritas dalam perancangan 

kandang burung puyuh dengan mesin pengambil telur 

otomatis, yaitu harga yang disarankan berada pada 

kisaran 6–9 juta rupiah, penggunaan dimensi kandang 

sepanjang 120 cm, lebar 50 cm, tinggi kemiringan depan 

23 cm, dan tinggi kemiringan belakang 18 cm, ketebalan 

kerangka penopang 2 mm, pemilihan material kandang 

menggunakan kawat galvanis, material kerangka 

penopang berupa besi hollow galvanis, kapasitas 

kandang sebanyak 40 ekor, material atap dari fiber, serta 

perlunya penilaian faktor kekuatan dan keamanan pada 

desain kandang. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh 

desain kandang puyuh berbentuk kandang baterai 

dengan dimensi yang telah ditetapkan panjang 120 cm, 

lebar 50 cm, tinggi kemiringan depan 23 cm, dan 

belakang 18 cm serta kapasitas 40 ekor, menggunakan 

material kawat galvanis dan rangka besi hollow galvanis 

dengan ketebalan 1 mm, serta atap berbahan fiber. 

 
Gambar 5. Desain Kandang Rinci 

 

             Sumber: Dokumentasi Pribadi

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 6. Technical Matrix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Perancangan Tingkatan Sistem 

Hasil dari desain kandang burung puyuh otomatis dua 

dimensi berbasis IoT yang dibuat dengan software 

Autodesk Inventor: 

 
Gambar 7. Desain Kandang 

             Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Perancangan Rinci 

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 30 

responden, hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh butir kuesioner dinyatakan valid karena nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, sementara uji reliabilitas 

juga dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,633 yang memenuhi kriteria reliabel karena 

berada di atas 0,6. Melalui analisis Quality Function 

Deployment (QFD) pada Technical Matrix, 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir ini, 

diperoleh bahwa proses perancangan kandang burung 

puyuh dengan mesin pengambil telur otomatis 

menggunakan metode Quality Function Deployment 

(QFD) menghasilkan sembilan atribut produk yang 

meliputi kapasitas kandang, pemilihan material 

kandang, material kerangka, ketebalan kerangka 

penopang, material atap, harga, dimensi, faktor 

kekuatan, dan faktor keamanan, yang kemudian 

didukung oleh tiga respon teknis utama dari skala 

prioritas HoQ, yaitu kisaran harga, dimensi kandang 

(120 cm × 50 cm × tinggi depan 23 cm dan belakang 18 

cm), serta ketebalan kerangka 1 mm. Desain kandang 

otomatis berbasis IoT ini menghasilkan fitur pengambil 

telur yang lebih lengkap, canggih, dan aman, dengan 

total 11 spesifikasi teknis yang dirumuskan melalui 

proses perancangan. Kandang dirancang menggunakan 

kawat galvanis dan rangka besi hollow galvanis, serta 

memiliki kapasitas 40 ekor yang dinilai sesuai dengan 

kebutuhan peternak dan standar fungsional 

pemeliharaan puyuh. Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

peneliti menyarankan agar desain mesin pengambil telur 

dan bentuk kandang puyuh terus dikembangkan, baik 

dalam hal tampilan maupun peningkatan kapasitas dan 

dimensi, serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan metode pengembangan lain agar diperoleh 

desain kandang burung puyuh otomatis yang lebih 

optimal. 
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